BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan, sebagai berikut.

1. Kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki menyusuri di ruas Jalan Raya
Banjaran depan pasar Banjaran memiliki beberapa hambatan samping
seperti adanya parkir liar, pedagang kaki lima, kondisi trotoar yang
tidak terawat, tidak terdapat jalur khusus penyandang disabilitas dan
terdapat beberapa kerusakan, serta ukuran lebar dan kelandaian
trotoar yang belum sesuai dengan ketentuan. Tidak terdapat rambu
petunjuk fasilitas penyeberangan, marka jalan dan marka zebra cross
sudah mulai pudar sehingga tidak terlihat jelas bagi pejalan kaki dan
pengendara lainnya.

2. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki di ruas jalan raya Banjaran
depan pasar Banjaran diperoleh untuk tingkat pelayanan (Leve/ Of
Service) fasilitas pejalan kaki adalah A.

3. Dari hasil analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki menyusuri di ruas
Jalan Raya Banjaran depan pasar Banjaran sudah sesuai dengan hasil
analisis rekomendasi lebar kebutuhan trotoar, hanya saja perlu
dilakukan revitalisasi trotoar untuk mengembalikan fungsi trotoar yang
semestinya. Dengan begitu maka akan secara otomatis dapat
memberikan beberapa pengaruh terhadap keamanan, kenyamanan,
dan keselamatan pejalan kaki. Untuk hasil analisis perhitungan fasilitas
menyeberang berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No.2 Tahun 2018
diperoleh hasil rekomendasi fasilitas penyeberangan berupa pelican
crossing dengan lapak tunggu namun dilihat dari kondisi eksisting
untuk tipe jalan raya Banjaran yaitu 2/2 tak terbagi, dimana untuk tipe
jalan 2/2 tak terbagi tidak memungkinkan dilakukan dengan lapak
tunggu, maka dari itu untuk rekomendasi fasilitas penyeberangannya
menggunakan pelican crossing tanpa lapak tunggu.

4. Dari hasil analisis terkait persepsi tingkat kepuasan pejalan kaki
dengan metode Importance Performance Analysis (IPA), diperoleh dari

107



hasil 17 item atribut yang diberikan, terdapat 9 atribut tertinggi yang
diinginkan oleh pengguna. 9 atribut yang masuk kedalam kategori
kuadran 1 akan dijadikan rekomendasi fasilitas pejalan kaki di ruas
jalan raya Banjaran depan pasar Banjaran dengan melihat petunjuk
dari pedoman bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil:
Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki, Kementerian PUPR tahun
2018.
V.2. Saran

1. Untuk pemerintah dan pengelola pasar setempat perlu dilakukan
penataan ulang fasilitas pejalan kaki di ruas jalan raya Banjaran depan
pasar Banjaran guna untuk meningkatkan keselamatan dan minat
pejalan kaki untuk menggunakan fasilitas pejalan kaki yang ada,
seperti trotoar yang dilengkapi dengan fasilitas ubin/blok pengarah
untuk pengguna disabilitas dan disertai dengan pagar pengaman atau
zona hijau berupa pot yang menjadi pembatas trotoar dengan badan
jalan, penertiban dan penindakan kepada pedagang kaki lima serta
parkir liar yang menyalahgunakan fasilitas pejalan kaki untuk
perdagangan dan parkir. Serta penertiban pejalan kaki supaya
menyeberang menggunakan fasilitas penyeberangan.

2. Perlu adanya pembangunan fasilitas pejalan kaki yang menyeberang
pada ruas Jalan Raya Banjaran depan pasar Banjaran yang sesuai
dengan rekomendasi hasil perhitungan yang telah disesuaikan dengan
kondisi lapangan yaitu berupa pelican crossing saja.

3. Untuk mencapai sarana dan prasarana fasilitas pejalan kaki yang
aman, nyaman, lengkap serta humanis seperti yang dijelaskan diatas
maka pemerintah dan pengelola pasar setempat dapat menambah
anggaran untuk dilakukan pembangunan fasilitas pejalan kaki dan
pembebasan lahan apabila dilakukan pelebaran trotoar pada tiap sisi.
Hal terkait bisa dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya.
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